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ABSTRAK. Parasit cacing sering kali dianggap masalah biasa pada lingkungan peternakan, baik sapi maupun ternak lainnya. Ini sangat
beralasan karena pada umumnya parasit cacing bersifat kronis, secara klinis tidak terlihat begitu nyata. Tujuan penelitian ini melihat jenis
dan tingkat kehadiran parasit cacing pada peternakan sapi berdasarkan manajemen pemeliharaan dan faktor lingkungan berpengaruh
terhadap kejadian parasit cacing di wilayah Kabupaten Bireuen. Melihat perbedaan jenis, keberadaan dan prevalensi parasit cacing pada
peternakan sapi  pada wilayah berbeda menggunakan metode sentrifus. Selanjutnya dijelaskan secara deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan kondisi lingkungan fisik Kecamatan Jangka, temperatur 32,5°C, pH 6,85, kelembaban 66,3 %
dan ketinggian 53,4 Mdpl. Kecamatan Peusangan Siblah Krueng temperatur 35,7°C, pH 6, kelembaban 58 % serta ketinggian 96,7 Mdpl.
Jenis parasit cacing pada Kecamatan Peusangan Siblah Krueng dari 90 sampel diperiksa ditemukan jenis Bunostomum sp pada 20 ekor
(22,2%), Haemonchus contortus pada 15 ekor (16,7%) dan Ascaris vitulornm di 7 ekor (7,8%). Kecamatan Jangka dari 90 ekor yang diperiksa,
ditemukan Bunostomum sp pada 12 ekor (13,3%) dan Haemonchus contortus pada 15 ekor (16,7%). Prevalensi parasit cacing pada sapi di
Kecamatan Peusangan Siblah Krueng menunjukkan perbedaan nyata antar kelompok umur <1 tahun dengan kelompok umur lainnya
(P<0,05), namun tidak ada perbedaan antara kelompok umur 1-2 tahun dan >2 tahun, serta perbedaan nyata antara jenis kelamin, dimana
prevalensi tinggi pada betina (P<0,05). Hal serupa terjadi di Kecamatan Jangka, di mana terdapat perbedaan nyata antar kelompok umur
<1 tahun dengan kelompok lainnya (P<0,05) dan antar jenis kelamin, prevalensi lebih tinggi pada betina (P<0,05).

Kata Kunci: : lingkungan, parasit cacing, peternakan sapi.

ABSTRACT. Worm parasites are often considered a common problem in livestock environments, both cattle and other livestock. This
is very reasonable because in general worm parasites are chronic, clinically not very obvious. The purpose of this study is to see the type
and level of worm parasite presence in cattle farms based on maintenance management and environmental factors that influence the
occurrence of worm parasites in the Bireuen Regency area. Differences in types, presence and prevalence of worm parasites in cattle
farms in different regions using the centrifuge method. Furthermore, it is explained descriptively with a quantitative approach. The results
of the study showed the physical environmental conditions of Jangka District, temperature 32.5°C, pH 6.85, humidity 66.3% and altitude
53.4 masl. Peusangan Siblah Krueng District temperature 35.7°C, pH 6, humidity 58% and altitude 96.7 masl. Types of worm parasites in
Peusangan Siblah Krueng District from 90 samples examined found Bunostomum sp in 20 (22.2%), Haemonchus contortus in 15 (16.7%) and
Ascaris vitulornm in 7 (7.8%). Jangka District from 90 examined, Bunostomum sp was found in 12 (13.3%) and Haemonchus contortus in
15 (16.7%). The prevalence of worm patasites in cattle in Peusangan Siblah Krueng District showed a significant difference between the
age group <1 year and other age groups (P<0.05), but there was no difference between the age groups 1-2 years and >2 years, as well as a
significant difference between genders, where the prevalence was high in females (P<0.05). A similar thing happened in Jangka District,
where there was a significant difference between the age group <1 year and other groups (P<0.05) and between genders, the prevalence
was higher in females (P<0.05).

Keyword: cattle farm, environment, parasitic worm.

Pendahuluan

Di era globalisasi ini banyak menghadapi
berbagai tantangan dan permasalahan dalam
peningkatan perekonomian dan pembangunan
diberbagai sektor termasuk yang berhubungan
dengan ketahanan pangan untuk menuju
swasembada pangan. Selain hal tersebut
tantangan termasuk faktor yang berasal dari
perubahan lingkungan dalam peningkatan
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produksi. Saat ini dampak utama perubahan
lingkungan secara nyata terlihat pada usaha di
bidang peternakan dengan terjadi berbagai
permasalahan  dan  berpengaruh  terhadap
pencapaian hasil produksi secara optimal
(Tuomisto ez al, 2017), yang berdampak
terhadap sumber devisa dan berkurangnya hasil
untuk kebutuhan protein hewani (Baltenweck ez
al., 2020). Berbagai cara dilakukan peternak
maupun pemerintah, termasuk di Kabupaten
Bireuen yang terus berupaya meningkatkan
produktifitas ternak, tetapi saat ini hasilnya
masih belum maksimal.

Provinsi Aceh, khususnya Kabupaten

Bireuen mempunyai lingkungan dengan model
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pemeliharaan  ternak  yang  berbeda-beda,
tentunya meningkatnya risiko infestasi dan
infeksi penyakit juga berbeda-beda, sehingga hal
ini ikut mempengaruhi terhadap peningkatan dan
penurunan populasi. Hal ini terlihat pada tahun
2019 populasi sapi di Kabupaten Bireuen
berjumlah 64.798 ekor, dimana sekitar 47.244
ckor (73%) berada wilayah pesisir dan 17.544
ekor (27%) sapi berada di wilayah berdataran
tingei. Sementara di tahun 2020 populasi terjadi
penurunan menjadi 63.709 ekor, dengan jumlah
43.467 ekor (68,3%) wilayah pesisir dan 20.242
ekor (31,7%) berada di wilayah yang berdataran
tinggi. Dari hasil ini walaupun terjadi penurunan
secara keseluruhan tapi populasi secara wilayah
ada
berdataran lebih tinggi (BPS Kabupaten Bireuen,
2021).

Terjadinya penurunan populasi terlihat di

peningkatan jumlah di wilayah yang

satu sisi adanya masalah pengelolaan peternakan,
terutama di wilayah pesisir dengan permasalahan
yang
dataran lebih tinggi, dimana kemungkinan selain

lebih  komplek dibandingkan wilayah

masalah tatakelola pemeliharaan juga dapat
dikaitkan
pemeliharaan seperti lingkungan fisik pH tanah,

dengan  pengaruh  lingkungan
kelembabab, curah hujan maupun topografi
(Umar et al, 2019), hal ini juga berpengaruh
kemunculan penyakit-penyakit termasuk parasit
cacing, sehingga mengganggu peternakan secara
umum dalam rangka peningkatan populasi dan
produksi sapi.

Dari penjelasan tersebut dapat menjadi
masukkan bagi pemerintah dalam membuat
kebijakan, agar dapat dilaksanakan oleh pelaku
usaha, sehingga terciptanya bentuk atau sistem
dalam pengendalian penyakit di lingkungan
peternakan sapi, utama penyakit yang disebabkan
yang
perkembangan

oleh  parasit

mengganggu
produktifitas

cacing terus-menerus

produksi  dan

secara berkelanjutan. Dengan

adanya target perbaikan kesehatan dalam
produktifitas dan penambahan populasi akan
dapat dicapai, baik di daerah maupun nasional.
Berdasarkan kajian terdahulu, penulis mencoba

meneliti lebih lanjut faktor perbedaan lingkungan

dan manajemen pemeliharaan sapi sebagai

penyebab meningkatnya infestasi cacing.
Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada 2 (dua)
Kecamatan  yang  berbeda  karakteristik
lingkungan dan tatakelola pemeliharaan yang
terdiri atas dua Kecamatan di Kabupaten
Bireuen yaitu Kecamatan Jangka (pada 3 desa)
yang terletak di wilayah pesisir dan Kecamatan
Peusangan Siblah Krueng (pada 3 desa) yang
dekat ke wilayah pegunungan. Pengambilan
sampel feses sapi dan faktor-faktor lingkungan
seperti pH tanah, kelembahan, temperatur serta
topografi. Selanjutnya Terhadap keberadaan,
jenis serta jumlah telur cacing akan dilakukan
pemeriksaan  lanjutan  pada  Laboratorium
parasitologi SMK-PP Bireuen, Provinsi Aceh.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah feses sapi, akuades, formalin 0,4%, garam
jenuh, plastik, karet ikat, kertas karton, spidol
dan pulpen, serta peta kabupaten dan peta
kecamatan. Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah GPS, Termometer Suhu, Hygrometer.
pH
sentrifuge, mikroskop, dan kaca optik.

tanah, Kamera digital, tabung reaksi,

Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk mengetahui
tingkat infestasi dan prevalensi infeksi parasite
cacing yang dilakukan dengan menggunakan
rumus perhitungan prevalensi,

terlihat dibawah ini.

seperti  yang

nt¥l
X= toral x 100%
Ket:
X : Prevalensi (%)
n®  :Jumlah sampel positif
n ' :Total sampel

Kemudian dilanjutkan dengan Uji chi-
kuadrat bertujuan mengetahui seberapa banyak
faktor-faktor terdapat lingkungan berpengaruh
terhadap keberadaan parasit cacing pada sapi.

, N (fo—fh?)
X_Z fh

Ket:
X? : chi kuadrat
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Frekuensi

Jo

berdasarkan data

T

yang diperoleh
: frekuensi yang diharapkan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Lingkungan Penelitian
Gambaran pemeliharaan terhadap
keberadaan parasit cacing pada lingkungan
ternak sapi yang ditentukan berdasarkan lokasi
penelitian di dua kecamatan berbeda (Kecamatan
Siblah
Krueng) pada wilayah Kabupaten Bireuen

terlihat pada Gambar 1.

Jangka dan Kecamatan Peusangan

Kondisi lingkungan fisik pada tiga desa di

Kecamatan Jangka secara keseluruhan

menunjukkan untuk temperatur atau suhu rata-
rata berada di kisaran 32,5°C, dengan pH di
kisaran 6,85, kelembaban 66,3% serta ketinggian
wilayah berkisar 53,4 mdpl. Sementara hasil yang
ditampilkan terhadap kondisi lingkungan fisik
pada tiga desa di Kecamatan Peusangan Siblah
Krueng, secara keseluruhan dari tiga desa pada
Siblah
menunjukkan untuk temperatur atau suhu rata-
rata berada di kisaran 35,7°C, dengan pH di
kisaran 6, dengan kelembaban 58% serta
ketinggian wilayah berkisar 96,7 mdpl (Tabel 2).
Kriteria kondisi lingkungan fisik pada dua

Kecamatan Peusangan Krueng

Kecamatan di wilayah Kabupaten Bireuen yang
diambil sampel dimana ketinggian lokasi < 100
Mdpl dengan temperatur rata-rata antara 32,5°C-
35,7 °C, kelembaban rata-rata antara 58-66,3
serta pH rata-rata antara 6-6,85 dapat di katagori
yang
kelembaban rendah dan pH bersifat basa,

sebagai  temperatur cukup  panas,
dimana factor-faktor ini dianggap salah satu yang
dapat dengan mudah memunculkan penyakit-
penyakit yang menyerang makhluk hidup,
pada

pemeliharaan yang tidak sesuai.

terutama ternak dengan manajemen

Menurut Irwan (2017), lingkungan fisik
merupakan faktor ekstrinsik yang menunjang
suatu Dimana faktor

terjadinya penyakit.

lingkungan seperti musim, geografis, tanah, air,

perkembangan suatu agent penyebab penyakit.
Sebelumnya oleh Rothman (1976) menjelaskan
bahwa pada  faktor
ekstrinsik yang mempengaruhi agen sechingga

lingkungan  mengacu
membuka peluang terjadinya paparan penyakit
termasuk munculnya parasit cacing. Faktor
lingkungan yang meliputi faktor fisik seperti
iklim, faktor
serangga yang menularkan agen, dan faktor sosial

geologi  dan biologis seperti

ckonomi akibat kepadatan penduduk, sanitasi,
dan ketersediaan layanan kesehatan adalah utama

interaksi penyakit di semua bagian proses

kehidupan.

2]

[0]

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (a) Kecamatan Jangka
dan (b) Kecamatan Peusangan Siblah Krueng, Kabupaten
Bireuen, Aceh

Jenis dan Prevalensi Cacing Parasit Ternak
Sapi

Berdasarkan hasil terhadap jenis-jenis
parasit cacing pada dua lokasi berbeda
menunjukkan, untuk Kecamatan Peusangan
Siblah Krueng dari 90 sampel yang diperiksa
ditemukan jenis Bunostommum sp pada 20 ekor

udara, iklim maupun lingkungan biologis (22,2%), Haemonchus contortus pada 15 ekor
mempengaruhi  penularan, penyebaran dan (16,7%) dan Ascaris vitulornm di 7 ekor (7,8%).
February |2025 29 http:/ /journal.umuslim.ac.id/index.php/jsp
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Sementara untuk Kecamatan Jangka dari 90 ekor
yang diperiksa, ditemukan Bunostomum sp pada 12
ekor (13,3%) dan Haemonchus contortus di 15 ekor
(16,7%)

Hasil dari lokasi berbeda tersebut terlihat
jenis parasit cacing yang dominal adalah parasit
cacing nematoda jenis Bunostomum sp dan
Haemonchus contortus. Terhadap jenis Haemonchus
contortus pernah dilaporkan oleh Nezar e al.
(2014) bahwa banyak dilaporkan menginfeksi
hewan ruminansia termasuk sapi. Sementara
dalam Grace (2023) dijelaskan bahwa sebahagian
ternak ruminansia di dunia, terutama pada sapi
yang pernah diperiksa fesesnya umumnya
terindikasi atau tertular parasit cacing jenis ini.
Selanjutnya dalam penelitian Rukayah ez 4/
(2023) dijelaskan bahwa parasit cacing jenis
nematoda yang sering ditemukan adalah
Haemonchus contortus dan Ascaris vitulorum.

Prevalensi Parasit Cacing pada Ternak Sapi
Berdasarkan Umur

Kecamatan Peusangan Siblah Krueng
menunjukkan prevalensi parasit cacing untuk
kelompok umur <1 tahun sebesar 45%,
kelompok umur 1-2 tahun adalah 36,7% dan
kelompok umur > 2 tahun sebesar 37% (seperti
telihat pada lampiran 1 dan 2). Setelah ditinjau
berdasarkan kelompok umur sapi di Kecamatan
Peusangan Siblah Krueng, untuk prevalensi
terlihat lebih tinggi pada kelompok umur < 1
Setelah di statistik ~ chi-kwadrat
menunjukkan prevalensi antar kelompok umur <

tahun. uji
1 tahun dengan kelompok umur 1-2 tahun dan
kelompok umur > 2 tahun terlihat adanya
perbedaan nyata (P<0,05), sementara antara
kelompok umur 1-2 tahun dengan kelompok
umur >2 tahun terlihat tidak ada perbedaan
(P>0,05).

Selanjutnya untuk prevalensi parasit cacing
di Kecamatan Jangka Kabupaten Bireuen yang
didasarkan  kelompok sapi terlihat
kelompok umur < 1 tahun berada di 46,7%.
kelompok umur 1-2 tahun berada diangka 33,3%

umur

dan kelompok umur > 2 tahun berada di angka
38,5%. Berdasarkan hasil ini prevalensi parasit
cacing nematoda pada sapi di Kecamatan Jangka,
juga terlihat lebih tinggi di kelompok umur < 1
tahun. Sementara di uji statistik secara chi-

kwadrat terlihat prevalensi antara kelompok
umur < 1 tahun dengan kelompok umur 1-2
> 2
memunculkan adanya perbedaan nyata (P<0,05).

tahun dan kelompok umur tahun
Sedangkan di antara kelompok umur 1-2 tahun
dengan kelompok umur >2 tahun tidak terlihat
ada perbedaan (P>0,05). Terhadap hasil ini sama
dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh
(Affroze et al., 2013; Ramadhan, 2023) bahwa
tidak terjadi perbedaan nyata antara infestasi
parasit cacing antara umur sapi 1 tahun dengan
kelompok umur > 2 tahun dan secara umum
dapat dikatan parasit cacing dapat menginfestasi
ternak sapi potong dengan berbagai umur.

Tabel 4. Parasit Cacing Berdasarkan Kelompok
Umur Sapi di Kecamatan Peusangan Siblah
Krueng dan Kecamatan Jangka

lah Kel k Prevalensi
No  Kondisi Jumla COMPOX Sampel  Positif oo
Sampel  Umur (%)
Kecamatan <1tahun 20 9 452
1 Peusangan Siblah 90 1-2 tahun 30 11 36,70
Krueng > 2 tahun 40 15 37,5>
K <1 tahun 15 7 46,72
2 ceamatan 90 12 @hun 36 12 33,35
Jangka
> 2 tahun 39 15 38,50
Total 180 69 38,3

Ket : ® Supersktip huruf yang berbeda pada
kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata

(p<0,05).

KESIMPULAN

Ditemukan cacing parasit jenis Bunostomum
sp dengan prevalensi mencapai 22,2% dan
Haemonchus contortns dengan prevalensi sebesar
16,7% pada ternak sapi di Kawasan Bireuen.
Sementara itu Ascaris vitulorum hanya ditemukan
di

Krueng dengan prevalensi

Kawasan Kecamatan Peusangan Siblah
7,8%.

Prevalensi berdasarkan kelompok umur pada

sebesar

kedua wilayah menunjukkan prevalensi yang
paling tinggi pada ternak dengan umur <1 tahun,
dan terendah pada ternak dengan umur 1 — 2
tahun, sementara itu berdasarkan jenis kelamin,
uji statistik menunjukkan prevalensi yang lebih
tinggi pada hewan betina dibandingkan jantan.
Hasil ini tentunya dapat menjadi acuan bagi
pihak Pemerintahan Kabupaten melalui Dinas
terkait untuk memberikan perhatian dalam hal
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tatakelola terutama

dapat

lingkungan peternakan,

manajemen  kesehatan  ternak  agar
menghasilkan kualitas dan kuantitas hasil ternak
yang maksimal guna mencapai pemenuhan gizi

masyarakat.
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